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News readership and the amount of news produced are the indicators of news 
production in online news site. However, monitoring access for news production in 
sumsel.tribunnews.com by the editor in chief was limited only on google analytics and a 
report which being collected in every end of the month. The information on the report is 
incomplete and could not be analyzed further. Therefore, it needs a special system that 
developed to facilitate the editor in chief to monitor and evaluate the development of online 
news site. The data which required to perform the data processing are article, category 
(section), source, contributors, and time; is expected to be an information that can be 
analyzed and can fulfill the editor in chief’s requirements. The requirements are to show: the 
news trends by category and source based on the amount of news produced; the reader's 
interest to the news by category and source based on the news readership; journalists who 
actively contribute based on the amount of news produced and the news readership that are 
displayed in a particular period in detailed analysis and graph summary. The implementation 
of BI concepts for news production monitoring in online news site sumsel.tribunnews.com is 
using business intelligence roadmap that includes phases of justification, planning, business 
analysis, design, and construction. Ralph Kimball approach also selected by the authors to 
design a data warehouse because it is considered appropriate for the system that wants to 
implemented in a small scope. This system built by using PHP programming language, 
Pentaho Spoon for ETL processes, and MySQL as the Database Management System 
(DBMS). One of the result of this system showed that the percentage of national news and 
Tribun Sumsel reporter news is 60% and 40%; and the average of prime time at 12:00 to 
18:00. 
  
Keyword: news production monitoring, online news site, business intelligence,   




Selama ini, berita di situs berita 
online sumsel.tribunnews.com disimpan 
dalam database yang terpusat bersama 
dengan 24 situs berita daerah Tribun 
Network lainnya. Seiring dengan  
berjalannya waktu, data berita yang 
terkumpul akan semakin banyak, 
khususnya untuk daerah Sumatera Selatan 
yang mulai berjalan pada tahun 2012. 
Namun, konsentrasi Pemimpin Redaksi 
Tribun Sumsel terbagi 2, yaitu untuk 
membawahi produksi media cetak dan 
media online. Monitoring terhadap produksi 
berita di situs berita online oleh pemimpin 
redaksi hanya terbatas pada informasi di 
google analytic dan rekap yang diterima 
setiap akhir bulan. Informasi yang tersedia 
di rekap juga belum lengkap dan tidak bisa 
dianalisis lebih lanjut. Oleh karena itu, 
dibutuhkan aplikasi IT yang dikembangkan 
khusus untuk mempermudah pemimpin 
redaksi dalam mengawasi dan 
mengevaluasi perkembangan situs berita 
online yang dipimpinnya berupa business 
intelligence. Selain itu, teknologi informasi 
juga menjadi salah satu aspek yang 
menjadikan suatu organisasi memiliki 
keunggulan kompetitif.  
Umumnya business intelligence (BI) 
dilakukan oleh para pelaku 
bisnis/perusahaan sebagai alat bantu yang 
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mampu mengolah data-data transaksi yang 
dimilikinya menjadi informasi yang bernilai 
lebih. Sistem monitoring dengan konsep 
business intelligence ini dapat menangani 
dan memproses data yang luas sehingga 
nilai-nilai dalam data dapat diwakili ke 
dalam beberapa halaman yang ringkas, 
yang menampilkan informasi-informasi 
yang diperlukan oleh Pemimpin Redaksi. 
Sistem ini akan memberikan tampilan yang 
lebih cepat dibandingkan dengan laporan 
pada umumnya dimana akan cenderung 
untuk membandingkan banyak informasi 




Dalam merancang dan 
mengimplementasikan konsep business 
intelligence (BI) untuk monitoring produksi 
berita di situs berita online 
sumsel.tribunnews.com, penulis 
menggunakan acuan pendekatan business 
intelligence roadmap (Moss dan Atre, 
2003).  
 
Gambar 1.1 Business Intelligence 
Roadmap (Moss dan Atre, 2003) 
Menurut Moss dan Atre, 2003, 
terdapat 6 fase dalam Business 
Intelligence Roadmap, namun yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini hanya 5 
tahapan. Sedangkan fase ke-enam, yaitu 
fase deployment tidak dilakukan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Memanfaatkan konsep Business 
Intelligence dalam mengolah data 
berita di situs berita online 
sumsel.tribunnews.com menjadi 
informasi yang dapat digunakan 
sebagai akses monitoring bagi 
Pemimpin Redaksi. 
2. Tersedianya informasi yang tepat dan 
akurat yang bisa dijadikan indikator 
dalam produksi berita di situs berita 
online sumsel.tribunnews.com 
Untuk menghindari agar pembahasan 
tidak menyimpang dari rumusan masalah, 
maka penulis membatasi penelitian ini, 
sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini, konsep business 
intelligence diterapkan pada situs 
berita online sumsel.tribunnews.com. 
2. Sumber data yang digunakan adalah 
data berita yang dimuat pada situs 
berita online sumsel.tribunnews.com. 
3. Rentangan data yang diambil mulai 
dari pertengahan tahun 2012 sampai 
pertengahan tahun 2014. 
4. Aplikasi yang dikembangkan berbasis 
web. 
5. Pengembangan dilakukan dengan 
Business Intelligence Roadmap. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Fase Justification 
Inti fase justification ini adalah 
business case assessment, yaitu proses 
evaluasi terhadap kebutuhan bisnis yang 
ada. Adapun kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan pada tahap ini adalah 
menentukan kebutuhan, mengevaluasi 
sumber data operasional dan prosedur 
yang berjalan, mendefinisikan masalah dan 
peluang, dan mengajukan solusi. 
Untuk memenuhi kebutuhan 
Pemimpin Redaksi dalam monitoring 
produksi berita di situs berita online 
sumsel.tribunnews.com, maka terdapat 
beberapa hal yang harus dipenuhi oleh 
sistem nantinya, antara lain:  
1. Mampu menampilkan laporan 
produksi berita di situs berita online 
sumsel.tribunnews.com berdasarkan 
kategori, sumber, kontributor, dan 
periode tertentu dalam bentuk detail 
maupun rangkuman. 
2. Mampu menampilkan 
pergerakan/tren produksi berita di 
situs berita online 
sumsel.tribunnews.com dari waktu ke 
waktu yang mudah dipantau dan 
dipahami. 
3. Mampu memberikan analisis data 
yang akurat dan jelas, sehingga 
Pemimpin Redaksi bisa memonitor 
perkembangan produksi berita, 
memberikan keputusan, tindakan 
maupun arahan dari informasi yang 
ditampilkan.  
Sebelum ditetapkan konsep business 
intelligence sebagai suatu solusi dalam 
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mengatasi permasalahan, ada faktor-faktor 
yang dijadikan pertimbangan yaitu: 
1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
bisnis di atas, dibutuhkan informasi 
mengenai produksi berita di situs 
berita online sumsel.tribunnews.com 
yang disesuaikan dengan kebutuhan 
Pemimpin Redaksi, akurat, jelas, dan 
dapat dianalisis sehingga bisa 
menjadi media akses monitoring 
yang baik bagi Pemimpin Redaksi. 
2. Informasi harus dipresentasikan 
dalam bentuk yang mudah dipahami 
dan menarik dengan visualisasi data 
pada grafik agar memudahkan 
Pemimpin Redaksi, sebab data yang 
dihasilkan situs berita online 
sumsel.tribunnews.com sangat 
banyak perharinya. 
3. Dari hasil evaluasi sistem monitoring 
yang sedang berjalan, ternyata belum 
bisa memenuhi kebutuhan informasi 
bagi Pemimpin Redaksi. Sebab 
informasi yang dihasilkan dari rekap 
yang berjalan saat ini tidak mendetail 
dan tidak bisa dianalisis lebih lanjut. 
Dari faktor-faktor di atas, Pemimpin 
Redaksi memandang perlu adanya sistem 
yang memberikan solusi yang tepat dan 
bisa mengatasi kekurangan-kekurangan 
yang ada. Solusi yang diberikan adalah 
dengan menerapkan konsep Business 
Intelligence untuk monitoring produksi 
berita di situs berita online 
sumsel.tribunnews.com. Dalam upaya 
memenuhi kebutuhan tersebut maka 
dibangun terlebih dahulu data warehouse 
yang akan mendukung jalannya aplikasi. 
Untuk pendekatan yang digunakan dalam 
merancang data warehouse, digunakan 
pendekatan Ralph Kimball. Pendekatan ini 
dinilai tepat, karena sistem ini akan 
diterapkan pada lingkup kecil di bagian 
situs berita online saja. 
Keuntungan yang bisa diperoleh oleh 
PT. Sumsel Media Grafika (Tribun Sumsel) 
dengan mengimplementasikan BI adalah 
sebagai berikut: 
1. Application Function 
Application functionalities benefit yang 
diperoleh dari implementasi perangkat 
lunak BI dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1.1 Application Functionalities 
Benefit 
Reporting Bisa membuat report 
dalam format pdf dan 
microsoft excel. 
Dashboard Dashbord yang ada 
meliputi kemampuan 
memberi visualisasi 




Bisa membuat laporan 
yang bersifat ad hoc tanpa 
tergantung dari orang IT 
untuk membuat laporan. 
OLAP 
Server 
Bisa menganalisis data 
dengan query dan 
kalkulasi yang cepat, dan 
bisa melakukan analisis 
yang dikenal dengan teknik 
slicing and dicing. 
 
2. Business Functionalities 
Benefit yang didapat dari implementasi 
BI: 
- Meningkatkan kapabilitas dalam 
monitoring produksi berita di situs 
berita online 
- Menghasilkan analisis terhadap data 
berita yang dimuat di situs berita 
online dan dapat dilihat dari berbagai 
dimensi sehingga user lebih 
maksimal dalam menganalisa 
laporan. 
Analisis resiko juga harus dilakukan 
saat melakukan implementasi aplikasi 
business intelligence. Tujuan dilakukan 
analisis resiko adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi 
ancaman/gangguan yang mungkin 
terjadi baik secara internal maupun 
eksternal. 
2. Melakukan penilaian terhadap 
ancaman/gangguan yang 
didasarkan pada probability 
(kecenderungan) dan impact 
(dampak). 
3. Menentukan prioritas tingkat 
ancaman/ganggunan berdasarkan 
pengukuran risk assessment. 
4. Menyediakan informasi untuk 
penetapan strategi manajemen 
resiko. 
Berikut adalah analisis resiko 
mengenai penerapan konsep BI: 
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Berdasarkan hasil analisis resiko 
diatas maka tidak ditemukan hambatan 
yang signifikan terhadap bisnis yang 
sedang berjalan, namun lebih kepada 
bagaimana caranya kebutuhan bisnis yang 
dirancang dijadikan sebagai alat untuk 
meningkatkan kemajuan perkembangan 
perusahaan dalam bentuk strategi-strategi 
yang akan dijalankan. 
 
2. Fase Planning 
Pada fase ini, dilakukan perencanaan 
untuk menjalankan evaluasi dan 
pembaharuan terhadap sistem yang akan 
diterapkan nantinya. Kegiatannya adalah 
sebagai berikut: 
2.1 Enterprise Infrastructure Evaluation 
Dalam upaya penerapan konsep 
business intelligence diperlukan evaluasi 
terhadap infrastruktur secara keseluruhan. 
Infrastruktur yang dinilai dibagi menjadi 2 
yaitu technical infractructure evaluation dan 
nontechnical infrastructure evaluation. 
2.1.1 Technical Infrastructure Evaluation 
Dari hasil evaluasi, proses monitoring 
yang berjalan sekarang bersifat paper-
based dan dikelola oleh Sekretaris 
Redaksi. Dalam penerapan konsep 
business intelligence untuk monitoring 
produksi berita, berikut ini spesifikasi 
teknologi yang dibutuhkan: 
Tabel 1.3 Technical Infrastructure 
Evaluation 
No. Kategori Keterangan 
1. Hardware Intel Pentium 
processor T4300 (2,1 
GHz, 800 MHz FSB), 
RAM 1 GB, monitor, 
keyboard, mouse, dan 
printer. 
2. Software Bahasa pemrograman 
menggunakan PHP, 
XAMPP, Tomcat, 
Web browser Mozilla 
Firefox atau Google 






3. DBMS MySQL. 
 
2.1.2 Nontechnical Infastructure 
Evaluation  
Untuk menjalankan dan menerapkan 
konsep business intelligence, dibutuhkan 
evaluasi terhadap infrastruktur non teknis, 
meliputi evaluasi terhadap standar 
penamaan, meta data serta keamanan. 
Hasil evaluasinya sebagai berikut: 
1. Memastikan standar penamaan dan 
singkatan yang digunakan dimengerti 
oleh user. Penamaan field suatu tabel 
dalam database belum distandarisasi 
sehingga perlu disesuaikan kembali 
saat proses ETL sebelum masuk ke 
data warehouse.   
2. Evaluasi terhadap meta data. Dalam 
proses metadata disini, berhubungan 
dengan proses ETL. Sehingga tidak 
ada yang perlu dievaluasi terhadap 
proses metadata karena prosesnya 
sejalan dengan proses ETL.  
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3. Meninjau keamanan data. Data yang 
akan diproses disini adalah data berita 
yang dimuat pada situs berita online 
sumsel.tribunnews.com, dimana data 
tersebut bersifat umum (tidak rahasia) 
sehingga tidak ada tingkatan akses 
terhadap data. Semua yang 
memerlukan data tersebut dapat 
mengaksesnya di 
sumsel.tribunnews.com tanpa dibatasi 
oleh hak akses. Namun untuk halaman 
admin website (penginputan data dan 
download rekap), terdapat hak akses 
bagi user tertentu sesuai dengan fungsi 
kerjanya. 
Berdasarkan penjelasan di atas 
didapatkan hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 1.4 Nontechnical Infastructure 
Evaluation 










deskripsi data pada 
data warehouse. 





pemetaan data dari 








Perlu batasan hak 
akses, yaitu bagi 
Editor (Admin) dan 
Pemimpin Redaksi. 
 
2.2 Projek Planning 
Dalam tahap ini, proses pendefinisian 
ulang proyek dilakukan dengan mengkaji 
ulang kebutuhan-kebutuhan yang sudah 
dijelaskan dalam sebelumnya pada 
business case assessment seperti 
kebutuhan data, fungsi-fungsi yang 
diperlukan, dan juga dari infrastruktur baik 
teknikal maupun non teknikal. 
Beberapa kebutuhan data, fungsi-
fungsi yang dibutuhkan seperti laporan dan 
juga infrastruktur teknikal telah dijelaskan 
sebelumnya pada bagian business case 
assessment dan enterprise infrastructure 
evaluation. 
Sedangkan untuk kondisi data yang 
digunakan, dari hasil analisis sistem yang 
berjalan, didapatkan bahwa sumber data 
berita disimpan dalam database terpusat 
dengan data berita Tribun cabang lainnya. 
Maka data perlu diimport terlebih dahulu 
dalam bentuk .sql untuk kemudian dikelola 
agar tidak menggangu kegiatan 
operasional. 
 
3. Fase Business Analysis 
3.1 Project Requirement Definition 
Dari hasil wawancara dan 
pengamatan penulis mengenai penerapan 
konsep BI pada situs berita online 
sumsel.tribunnews.com, didapatkan hasil 
analisis kebutuhan informasi yang 
diinginkan, yaitu sebagai berikut: 
1. Sistem mampu menampilkan hasil 
monitoring produksi berita dalam 
periode tertentu secara detail dalam 
tabel analisis maupun rangkuman 
dalam grafik. 
2. Sistem mampu menampilkan tren 
berita menurut kategori (sections) 
dan  sumber (source) tertentu 
berdasarkan jumlah posting  
3. Sistem mampu perubahan minat 
pembaca terhadap berita menurut 
kategori (sections) dan  sumber 
(source) tertentu berdasarkan jumlah 
pembaca 
4. Sistem mampu menampilkan 
wartawan yang aktif berkontribusi 
memuat berita berdasarkan jumlah 
posting dan jumlah pembaca. 
5. Sistem mampu mencetak laporan 
dengan format tertentu sesuai 
kebutuhan user. 
 
3.2 Data Analysis 
Sumber data business intelligence 
adalah  data warehouse, jadi sumber data 
(database operasional) perlu melalui tahap 
ETL agar didapatkan data yang baik.  
Setelah dilakukan proses extract, data 
harus dibersihkan agar keakuratan hasil 
analisisnya terjamin. Proses pembersihan 
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data dilakukan dengan mengidentifikasi 
data yang kosong (null), mengandung 
noise, dan tidak konsisten karena proses 
pengentrian data sumber maupun akibat 
proses integrasi data. Selanjutnya tahapan 
proses perancangan data warehouse ini 
akan dibahas lebih lengkap pada bab V. 
 
3.3 Application Prototyping 
Berdasarkan kebutuhan bisnis, 
kegiatan ini menentukan kebutuhan 
laporan dan query yang akan dibutuhkan 
untuk keperluan prototype. Business 
intelligence tools yang dihasilkan dapat 
diakses oleh user (Editor dan Pemimpin 
Redaksi) melalui web browser. Pihak-pihak 
yang terlibat dalam pembuatan prototype 
adalah penulis, dosen pembimbing, dan 
divisi IT Tribun Sumsel. Ruang lingkup dari 
prototype yang dibuat berfokus pada 
laporan dan query produksi berita di situs 
berita online sumsel.tribunnews.com. Hal 
ini sesuai dengan keinginan Pemimpin 
Redaksi yang ingin adanya perbaikan dari 
proses monitoring sebelumnya. 
Berikut adalah prototype charter yang 
dilakukan pada proses prototype business 
intelligence tools: 






tentang bentuk sistem 





laporan dan query 









Ruang lingkup terbatas 
pada area proses 
monitoring produksi berita 





dengan tools yang akan 
dibangun dengan 
Pentaho dan PHP. 
 
Setelah prototype selesai dibangun, 
maka hasil prototype tersebut kemudian 
dipresentasikan kepada Pemimpin 
Redaksi. Hasilnya mendapat tanggapan 
cukup baik dari Pemimpin Redaksi karena 
prototype yang sudah dibangun hampir 
sesuai dengan keinginan yang dibutuhkan 
oleh Pemimpin Redaksi untuk kegiatan 
monitoring produksi berita situs yang 
dipimpinnya. 
 
3.4 Metadata Respository Analysis 
Proses repository metadata 
menghasilkan analisis terhadap metadata 
yang diperlukan, yaitu sebagai berikut: 
- Detail informasi dari metadata 
- Struktur data yang ada dan 
kegunaannya 
Dalam menganalisis kebutuhan 
interface didasari oleh  detail database dan 
tabel yang dibutuhkan. Hasil analisis 
interface akan menghasilkan kebutuhan 
tampilan yang diperlukan. Oleh sebab 
itulah dibutuhkan informasi yang lengkap 
dan detail dari metadata. 
Dalam tahap metadata diperlukan 
saat melakukan proses ETL. Rancangan 
untuk metadata berdasarkan analisis 
terhadap logical data model yang sedang 
berjalan. Logical data model sebelumnya 
menggambarkan secara detail logical data 
model. Untuk tahap ini model data logika 
yang digunakan disesuaikan dengan 
kebutuhan bisnis. Rancangan model data 
logika baru berdasarkan pertimbangan 
model data logika lama dan akses data 
yang dibutuhkan. Sehingga akan terdapat 
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Gambar 1.2 ERD Staging Area 
Data model yang dihasilkan adalah 
model yang akan digunakan untuk proses 
pembuatan metadata. Pada saat data 
model dibuat harus diperhatikan bahwa 
database yang digunakan adalah database 
yang sudah bersih dan tidak tercampur 
dengan database yang lain.  
 
6. Fase Construction 
6.1 Extract/ Transform/Load 
Development 
Proses extract dilakukan dengan 
menggunakan perintah query sql terhadap 
database operasional. Data yang sudah di-
extract, kemudian dibersihkan dengan 
proses cleansing. Salah satu fungsi 
cleansing adalah untuk mengatasi data null 
agar tidak mempengaruhi data yang lain. 
Atribut yang bernilai null dapat diganti 
dengan sebuah konstanta global. 
Sedangkan proses transformation, pada 
prinsipnya mengubah bentuk dari data 
yang telah diextract menjadi bentuk yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Proses transformasi dilakukan dengan 
menggunakan step-step transformasi yang 
ada pada Kettle. 
 
6.2 Application Development 
Business intelligence tools untuk 
monitoring produksi berita di situs berita 
online sumsel.tribunnews.com ini, terdiri 
dari beberapa user interface, seperti 
halaman dashboard, halaman resume, 
halaman untuk tabel analisis, dan tabel 
berita. Sistem ini juga terbagi menjadi 2 
halaman utama berdasarkan role user 
yang berinteraksi dengan sistem, yaitu 
Pemimpin Redaksi dan Editor (Admin), 
dimana tiap user memiliki menu sesuai 
tanggung jawabnya masing-masing.  
 
6.2.1 Halaman Log In 
Halaman log in merupakan halaman 
yang pertama kali tampil pada saat user 
menjalankan sistem, dimana user diminta 
untuk mengisi  username dan  password. 
Jika username yang dimasukkan valid 
maka akan ditampilkan halaman utama 
sesuai role. Namun jika tidak valid, sistem 
akan menampilkan pesan kesalahan. 
  
Gambar 1.3 Halaman utama setelah 
melakukan login 
 
6.2.2 Halaman Resume 
 
Gambar 1.4 Halaman resume 
 
6.2.3 Halaman Prime Time 
 
Gambar 1.5 Halaman prime time terkini 
 
6.2.4 Halaman Analisis Produksi Berita  
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Berikut ini tabel-tabel analisis dimana 
kolom dan barisnya dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan: 
1. Tabel Analisis Produksi Berita 
berdasarkan Section 
Pada contoh tabel berikut ini, 
digunakan measures jumlah pembaca 
sebagai kolom. Sedangkan untuk baris, 
digunakan dimensi waktu, section, dan 
artikel. Waktu yang dipilih adalah bulan Mei 
tahun 2014. 
 
Gambar 1.6 Hasil analisis produksi berita 3 
dimensi 
Dari hasil analisis, disimpulkan 
bahwa jumlah pembaca terbanyak pada 
bulan Mei tahun 2014 adalah section 
Nasional. Kemudian untuk mengetahui 
artikel apa saja yang dimuat pada saat itu, 
bisa memanfaatkan fungsi drill through di 
Menu OLAP. Hasilnya menunjukkan bahwa 
mayoritas artikel yang dimuat membahas 
topik Capres yang bertepatan dengan 
Pemilu Presiden pada saat itu. 
 
Gambar 1.7 Tampilan drill through hasil 
analisis produksi berita 3 dimensi 
 
2. Tabel Analisis Produksi Berita 
berdasarkan Source 
Pada contoh tabel berikut ini, 
digunakan measures jumlah posting dan 
jumlah pembaca sebagai kolom. 
Sedangkan untuk baris, digunakan dimensi 
waktu dan source. Waktu yang dipilih 
adalah bulan Februari tahun 2014. 
 
Gambar 1.8 Hasil analisis produksi berita 
dari dimensi source (sumber) 
 
3. Tabel Analisis Produksi Berita 
berdasarkan Kontributor (Penulis) 
Pada contoh tabel berikut ini, 
digunakan measures jumlah posting 
sebagai kolom. Sedangkan untuk baris, 
digunakan dimensi waktu dan kontributor. 
Informasi yang ingin dilihat adalah 
perkembangan kontributor (penulis) 
dengan username “weni” pada tahun 2013 
berdasarkan jumlah posting artikel yang 
dimuatnya. 
 
Gambar 1.9 Hasil analisis produksi berita 
dari dimensi kontributor (penulis) 
Dari hasil analisis, disimpulkan 
bahwa keaktifan “weni” sebagai kontributor 
online mengalami kenaikan hampir 2 kali 
pada April 2013 jika dibandingkan dengan 
Maret 2013. Lalu terdapat penurunan pada 
bulan Oktober dan November, tapi masih 
menunjukkan keaktifan secara stabil. 
 
Gambar 1.10 Hasil analisis produksi berita 
dari dimensi kontributor dilengkapi dengan 
grafik (penulis) 
 
4. Tabel Analisis Produksi Berita 
berdasarkan Kontributor (Editor) 
Pada contoh tabel berikut ini, 
digunakan username kontributor (editor) 
“Kharisma” dan “YohanesIswahyudi” 
sebagai kolom. Sedangkan untuk baris, 
digunakan dimensi waktu dan measures 
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jumlah posting. Waktu yang dipilih adalah 
tahun 2014. 
 
Gambar 1.11 Hasil analisis produksi berita 
dari dimensi kontributor dilengkapi dengan 
grafik (editor) 
Dari hasil analisis, disimpulkan 
bahwa keaktifan “YohanesIswahyudi”  
sebagai editor lebih stabil dibandingkan 
“Kharisma” yang ditunjukkan oleh grafik. 
Titik jumlah posting terbanyak bagi 
keduanya yaitu di bulan Maret 2014. 
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5. Tabel Analisis Produksi Berita 
berdasarkan Waktu 
 
Gambar 1.12 Hasil analisis produksi berita 
dari dimensi waktu 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan terhadap data 
berita di situs berita online 
sumsel.tribunnews.com yang 
mendukung untuk proses analisis 
yang diperlukan dalam perancangan 
aplikasi business intelligence sebagai 
akses monitoring bagi Pemimpin 
Redaksi. 
2. Dengan melalui tahapan business 
intelligence roadmap, data di 
database operasional diproses 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
informasi user antara lain: tren berita 
menurut kategori dan  sumber 
tertentu berdasarkan jumlah posting; 
perubahan minat pembaca terhadap 
berita menurut kategori dan  sumber 
tertentu berdasarkan jumlah 
pembaca; serta wartawan yang aktif 
berkontribusi memuat berita 
berdasarkan jumlah posting dan 
jumlah pembaca yang ditampilkan 
dalam periode tertentu secara detail 
dalam tabel analisis maupun 
rangkuman dalam grafik. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
[1] Al Fatah, H. (2007). Analisis dan 
Perancangan Sistem Informasi. 
Yogyakarta: Penerbit ANDI. 
[2] Brannon, N. (2010). Business 
Intelligence and E-Discovery. 
Intellectual Property & Technology 
Law Journal Vol. 22 . 
[3] Darudiato, S., Santoso, S. W., & 
Wiguna, S. (2010). Business 
Intelligence: Konsep dan Metode. 
CommIT, Vol. 4 No. 1 , 63-67. 
[4] Eckerson, W. (2005). Performance 
Dashboards: Measuring, 
Monitoring, and Managing Your 
Business. Wiley. 
[5] Firdaus, M. A., Putra, A., & Indah, 
D. R. (2013). Analisis Business 
Intelligence pada Pengelolaan Data 
Alumni: Upaya Mendukung 
Monitoring Kualitas Alumni di 
Perguruan Tinggi (Studi Kasus di 
Fakultas Ilmu Komputer Universitas 
Sriwijaya). Jurnal Generic, Vol. 8, 
No. 2 , 221-229. 
[6] Kimball, R. (1998). The Data 
Warehouse Lifecycle Toolkit. Expert 
Methods for Designing, Developing 
and Deploying Data Warehouses. 
Canada: Wiley Computer 
Publishing. 
[7] Kristanto, A. (2004). Perancangan 
Sistem Informasi dan Aplikasinya. 
p. 4. 
[8] Malik, S. (2005). Enterprise 
Dashboards: Design and Best 
Practices for IT . Wiley. 
[9] Poe, V. (1997). Building A Data 
Warehouse for Decision Support 
(2nd Edition). Prentice Hall PTR. 
